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15.1 Pendahuluan

Suatu komunitas dicirikan oleh atribut keragaman dan sebaran spesies,
termasuk fauna ikan. Keragaman dalam suatu komunitas dapat dinilai melalui
entitas taksonomi (keragaman taksonomi) maupun entitas fungsionalitasnya
(keragaman fungsional). Keragaman ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan
spasial melalui proses yang berbeda-beda. Variasi dalam keragaman taksonomi
berkaitan dengan proses skala besar dan faktor-faktor yang mengendalikan
kumpulan spesies secara regional, di antaranya persebaran (Hitt & Angermeier
2008), biogeografi (Dagosta & Pinna 2017), dan topografi (Macedo et al. 2014).
Karakteristik fungsional menggambarkan adaptasi spesies terhadap kondisi
lingkungan lokal, yang dapat menyebabkan perubahan besar dalam komposisi
fungsional sepanjang gradasi lingkungan (Oliveira et al. 2012, Carvalho &
Tejerina-Garro 2015, Ribeiro et al. 2016).

Aliran air dalam suatu sistem sungai saling terkoneksi di antara bagian hulu dan
hilir. Walaupun pada kenyataannya, pada suatu sistem sungai juga ditemukan
adanya gradasi lingkungan yang disebabkan oleh variasi longitudinal yang
berkaitan dengan ketinggian dan kemiringan lokasi. Gradasi lingkungan ini terkait
dengan faktor abiotik dan biotik yang mendorong terbentuknya struktur lingkungan
dan komunitas (Vannote et al. 1980, Johnson et al. 1995). Beberapa faktor abiotik
di antaranya adalah karakteristik geo-hidrologis sungai (Poff & Allan 1995, Walters
et al. 2003), tinggi muka air, variabilitas aliran, debit air (Xenopoulos & Lodge
2006, Bradford & Heinonen 2008, Grossman et al. 2010), dan heterogenitas habitat
(yaitu meso dan mikro) (Teresa & Casatti 2012, Choi et al. 2021). Selain itu, pada
tingkat tertentu, keanekaragaman fauna ikan juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas
antropogenik, misalnya perubahan habitat dan kehadiran spesies ikan asing yang
invasif (Caiola & Sostoa 2005, Woodford et al. 2005, Hermoso et al. 2011).
Beberapa contoh perubahan kondisi habitat di sungai di antaranya penurunan



kondisi tutupan vegetasi di sepanjang sungai yang dapat meningkat suhu air (Lynch
et al. 1984), masuknya bahan pencemar, misalnya limbah pengolahan minyak
kelapa sawit (Edward et al. 2016, Hidayat & Mulyono 2019), dan pembangunan
bendungan (Oliveira & Bispo 2001, Oliveira et al. 2005) yang bisa menyebabkan
perubahan pola sebaran keragaman hayati fauna ikan.

Dalam bab ini diulas mengenai keragaman dan persebaran spesies ikan,
khususnya di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi, sistem Sungai Prafi, Papua Barat.
Keragaman fauna ikan mencakup aspek taksonomi dan fungsional, sedangkan
persebaran ditinjau secara spasial yang meliputi ketinggian lokasi dan tingkat ordo
sungai, serta jarak dari laut.

15.2 Karakteristik lingkungan sungai

Sungai Prafi adalah salah satu sistem sungai yang berada di bagian Kepala
Burung (Vogelkop), Provinsi Papua Barat (Gambar 15-1). Panjang Sungai Prafi
sekitar 80 km dan tersusun dari beberapa sungai. Dua sungai di antaranya adalah
Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi. Kedua sungai ini berawal di Pegunangan Arfak
sampai di bagian kakinya yang agak landai. Pada dua sungai ini telah didata fauna
ikan dan kondisi fisik-kimiawinya pada 12 lokasi. Dua belas lokasi ini terletak di
antara ordo 2 dan 4, dengan ketinggian di antara 57-195 meter di atas permukaan
laut dan berjarak 18,8-32,9 km dari laut (Gambar 15-2) (dimodifikasi dari
Manangkalangi et al. 2020). Pada bagian hulu masih ditemukan kondisi vegetasi
riparia primer, sedangkan di bagian tengah dan ke arah hilir kondisi vegetasi riparia
berupa sekunder dan terbuka yang berupa semak belukar dan padang rumput
(Gambar 15-3) (Lefaan et al. 2019, Sanda et al. 2019). Di sekitar dua sungai ini
terdapat areal perkebunan kelapa sawit yang cukup luas dan tempat pengolahan
minyak kelapa sawit, serta permukiman penduduk (Gambar 15-1).
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Gambar 15-1 Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi beserta lokasi yang memiliki informasi
fauna ikan (Manangkalangi et al. 2020).
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Gambar 15-2 Profil longitudinal Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi dengan lokasi-lokasi
yang telah diteliti keragaman fauna ikan, parameter fisik dan kimiawi lingkungannya (data
diolah dari Manangkalangi et al. 2020).

Gambar 15-3 (A) Lokasi di bagian hulu (L1) dan (B) lokasi di bagian hilir (L12) (Foto: L.
Sembel & F.N. Krey 2016)

Parameter fisik dan kimiawi lingkungan perairan Sungai Nimbai dan Sungai
Aimasi ditampilkan pada Tabel 15-1. Ada pengelompokan lokasi berdasarkan
kesamaan ciri fisik-kimiawi air di antara bagian hulu dan hilir dua sungai tersebut.
Lokasi yang terletak di bagian hulu (Gambar 15-3A) dicirikan oleh konsentrasi
oksigen terlarut yang lebih tinggi, kecepatan aliran air yang lebih tinggi, kedalaman
air yang lebih dalam, dan pH air yang cenderung basa; sedangkan lokasi di bagian
saluran pembuangan limbah palm oil milt effluent (POME) dan di bagian hilir



(Gambar 15-3B) dicirikan oleh kekeruhan air yang lebih tinggi, nilai alkalinitas total
yang lebih tinggi, konduktivitas yang lebih tinggi, dan suhu air yang lebih tinggi.
Kondisi fisik-kimiawi air ini akan berimplikasi terhadap keragaman dan persebaran
fauna ikan di dua sungai ini (lihat subbab 15.3).

Tabel 15-1 Parameter fisik dan kimiawi Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi
(Manangkalangi et al. 2020)

Parameter
Lokasi Suhu(°C) Kec.aliran Kedalaman Kekeruhan  Oksigen  Tot. alkalinitas pH Konduktivitas
(m.detik) (cm) (NTU) terlarut (mg.LY) (us.cml)

(m.LY)

L12 22,6-255 0,10-3,30  10,3-91,0 0,05-6,14  7,00-8,40 0,21-0,39 7,82-8,18 0,037-0,148
L22 24,5-27,7 0,10-2,40 5,0-75,0 0,23-7,19  6,00-7,90 0,22-0,86 6,73-8,16 0,025-0,161
L32 24,4-28,0 0,00-2,00 10,0-72,0 0,13-4,78  6,10-7,80 0,25-0,80 7,12-8,27 0,140-0,165
L4? 23,6-30,8 0,00-2,40 6,0-69,0 0,17-6,89  5,30-7,50 0,20-0,75 6,07-8,20 0,004-0,150
L5¢ 26,4-30,3 0,02-0,40 4,0-430  0,86-305,00 3,60-6,10 0,14-1,15 5,03-6,13 0,056-0,842
L6° 26,1-29,5 0,10-0,53 8,0-26,0 1,34-149,00 3,90-5,90 0,14-0,95 5,13-6,45 0,047-0,656
L7¢ 26,0-28,7 0,02-0,60 9,0-53,0 2,13-91,0  4,70-6,50 0,13-1,00 5,55-6,96 0,050-0,565
Lgd 24,4-32,6  0,04-1,60 7,0-67,0 0,75-49,29  4,70-7,10 0,18-1,60 6,24-7,80 0,018-0,542
L9P 21,9-28,0 0,10-220  10,1-72,0 0,13-8,58  6,40-8,50 0,13-1,20 7,36-8,12 0,057-1,961
L10° 23,1-27,8 0,09-1,67 7,0-80,0 0,77-9,52  5,50-8,30 0,13-0,51 7,60-8,12 0,031-0,115
L11b 24,4-28,4 0,113-1,72  10,0-67,0 1,28-524  6,10-8,00 0,18-0,50 7,75-8,21 0,008-0,118
L12¢ 25,0-30,3 0,04-1,30 10,0-850  0,78-271,00 5,20-7,60 0,10-0,60 5,60-7,96 0,010-0,642
Kisaran* 22,6-30,8 0,00-3,30 5,0-91,0 0,05-91,00 4,70-8,40 0,10-1,20 527-8,21 0,008-1,961

Keterangan:? lokasi di bagian hulu Sungai Nimbai, ° lokasi di bagian hulu Sungai Aimasi, ¢ lokasi di
saluran pembuangan limbah POME ke Sungai Nimbai, ¢ lokasi di bagian hilir kedua sungai.

15.3 Keragaman dan persebaran fauna ikan

Secara keseluruhan spesies ikan air tawar yang ditemukan pada dua sungai di
sistem sungai Prafi berjumlah 29 spesies yang termasuk dalam 17 famili dan 8 ordo
(Tabel 15-2). Diduga masih ada spesies yang belum terungkap di dua sungai yang
berada di bagian hulu dari sistem Sungai Prafi ini, di antaranya satu spesies ikan
sidat (Anguilla interioris) dengan larvanya ditemukan pada Muara Pami yang relatif
berdekatan dengan Sungai Prafi (Sugeha et al. 2008). Famili Gobiidae dan
Eleotridae mendominasi jumlah spesies yang ditemukan, yaitu masing-masing
sebanyak enam spesies dan lima spesies. Selain itu juga ditemukan satu anggota
famili Melanotaeniidae yang menjadi kekhasan fauna ikan di perairan tawar di
Papua. Secara keseluruhan, tiga kelompok ini mendominasi jumlah spesies, yaitu
sebasar 41,4%. Seperti halnya di perairan sungai lainnya di wilayah Papua, anggota



dari tiga famili ini mendominasi jumlah spesies dan ditemukan sangat umum.
Sebagai contoh, secara kolektif tiga famili ini memiliki jumlah spesies sebesar
58,7% di Sungai Wapoga (Allen & Renyaan 2000) dan 51,7% di Sungai Dabra-
Mamberamo (Allen et al. 2002).

Salah satu spesies di antaranya, Melanotaenia arfakensis adalah ikan endemik
(Gambar 15-4A) dengan persebaran yang terbatas pada wilayah timur laut
Vogelkop (Kepala Burung) (Allen 1990, Kadarusman et al. 2012, Manangkalangi
& Pattiasina 2005, Manangkalangi et al. 2018). Sebagian besar spesies ikan lainnya
(17 spesies) termasuk ikan asli dengan persebaran yang lebih luas yaitu Kepulauan
Indo-Australia, Pasifik Barat, dan Indo-Pasifik Barat, misalnya Sicyopterus
cynocephalus, Kuhlia marginata, Anguilla marmorata (Gambar 15-4B-H). Sepuluh
spesies lainnya adalah ikan asing yang diintroduksi ke perairan tawar Papua untuk
tujuan budidaya dan biokontrol larva nyamuk malaria (Allen 1991). Ikan-ikan ini
berasal dari Asia, Afrika dan Amerika (Gambar 15-41-J). Zoogeografi fauna ikan di
Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi ditampilkan pada Gambar 15-5.

Di antara ikan endemik dan ikan asli yang ditemukan di Sungai Nimbai dan
Sungai Aimasi, umumnya termasuk dalam kelompok diadromus, khususnya
amfidromus (Gambar 15-6). Seperti yang telah dilaporkan oleh Keith (2003), Ryan
(1991) dan Jenkins et al. (2010), fauna ikan air tawar di Kepulauan Indo-Pasifik
dicirikan oleh proporsi spesies amfidromus yang lebih tinggi. Kelompok ini akan
melakukan migrasi di antara air tawar dan laut. Spesies ikan ini memijah di perairan
tawar, dan embrio yang dihasilkan akan hanyut terbawa aliran air sungai menuju ke
laut, berkembang menjadi larva dalam periode beberapa minggu sampai beberapa
bulan, dan selanjutnya tahap post larva dan yuwana akan melakukan migrasi ke
bagian hulu sungai untuk tumbuh dan bereproduksi (Keith 2003, McDowall 1997,
2007, 2009, 2010). Oleh karena itu, penyebaran larva berperan penting dalam
distribusi biogeografi ikan amphidromous (McDowall 2004, Keith et al. 2011).
Sebagian besar ikan air tawar di New Guinea memiliki tahap larva di laut dan oleh
karena itu relatif tersebar luas di wilayah yang berdekatan seperti Australia,
Filipina, dan Indonesia bagian timur (Allen et al. 2002). Salah satu contohnya
adalah S. cynocephalus yang tersebar luas di wilayah Pasifik bagian barat
(Indonesia, Filipina, Papuan New Guinea, Solomon, dan Australia bagian utara)
(Keith et al. 2015 in Lord et al. 2019).
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Gambar 15-4 Fauna ikan di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi (Foto: E. Manangkalangi &
F. N. Krey, 2016). A. Melanotaenia arfakensis, B. Sicyopterus cynocephalus, C. Stiphodon semoni,

D. Bunaka gyrinoides, E. Rhyacichthys guilberti, F. Anguilla marmorata, G. Kuhlia marginata, H.
Planiliza melinoptera, I. Barbodes binotatus, J. Gambusia affinis.



Tabel 15-2  Fauna ikan di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi (Manangkalangi et al. 2014,

2020)
Ordo Famili Spesies
Anguilliformes Anguillidae Anguilla marmorata Quoy & Gaimard, 1824
Anguilla megastoma Kaup, 1856
Atheriniformes Melanotaeniidae  Melanotaenia arfakensis Allen, 1990
Cypriniformes Cyprinidae Barbodes binotatus (Valenciennes, 1842)*
Cyprinodontiformes  Aplocheilidae Aplocheilus panchax (Hamilton, 1822)*
Poeciliidae Gambusia affinis (Baird & Girard, 1853)*
Perciformes Ambassidae Ambassis sp.
Anabantidae Anabas testudineus (Bloch, 1792)*
Channidae Channa striata (Bloch, 1793)*
Cichlidae Oreochromis mossambicus (Peters, 1852)*
Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)*
Eleotridae Belobranchus segura Keith, Hadiaty & Lord, 2012
Bunaka gyrinoides (Bleeker, 1853)
Eleotris fusca (Forster, 1801)
Hypseleotris sp.
Oxyeleotris fimbriata (Weber, 1907)
Gobiidae Awaous grammepomus (Bleeker, 1849)
Awaous ocellaris (Broussonet, 1782)
Glossogobius giuris (Hamilton, 1822)
Schismatogobius sp.
Sicyopterus cynocephalus (Valenciennes, 1837)
Stiphodon semoni Weber, 1895
Kuhliidae Kuhlia marginata (Cuvier, 1829)
Mugilidae Planiliza melinoptera (Valenciennes, 1836)
Rhyacichthyidae  Rhyacichthys guilberti Dingerkus & Séret, 1992
Siluriformes Clariidae Clarias batrachus (Linnaeus, 1758)*

Clarias gariepinus (Burchell, 1822)*
Synbranchiformes Synbranchidae Monopterus albus (Zuiew 1793)*
Syngnathiformes Syngnathidae Microphis sp.

Keterangan: * ikan asing

Di antara ikan endemik dan ikan asli yang ditemukan di Sungai Nimbai dan Sungai
Aimasi, umumnya termasuk dalam kelompok diadromus, khususnya amfidromus (Gambar
15-6). Seperti yang telah dilaporkan oleh Keith (2003), Ryan (1991), dan Jenkins et al.
(2010), fauna ikan air tawar di Kepulauan Indo-Pasifik dicirikan oleh proporsi spesies
amfidromus yang lebih tinggi. Kelompok ini akan melakukan migrasi di antara air tawar
dan laut. Spesies ikan ini memijah di perairan tawar, dan embrio yang dihasilkan akan
hanyut terbawa aliran air sungai menuju ke laut, berkembang menjadi larva dalam periode
beberapa minggu sampai beberapa bulan, dan selanjutnya tahap post larva dan yuwana akan
melakukan migrasi ke bagian hulu sungai untuk tumbuh dan bereproduksi (Keith 2003,
McDowall 1997, 2007, 2009, 2010). Karena itu, penyebaran larva berperan penting dalam
distribusi biogeografi ikan amfidromous (McDowall 2004, Keith et al. 2011). Sebagian
besar ikan air tawar di New Guinea memiliki tahap larva di laut sehingga ikan tersebut relatif
tersebar luas di wilayah yang berdekatan seperti Australia, Filipina, dan Indonesia bagian
timur (Allen et al. 2002). Salah satu contohnya adalah S. cynocephalus yang tersebar luas



di wilayah Pasifik bagian barat (Indonesia, Filipina, Papuan New Guinea, Solomon, dan
Australia bagian utara) (Keith et al. 2015 dalam Lord et al. 2019).
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Gambar 15-5 Zoogeografi fauna ikan di Sungai Nimbai (atas) dan Sungai Aimasi (bawah)
(diolah dari Manangkalangi et al. 2014, 2020)
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Gambar 15-6 Sejarah hidup yang berkaitan dengan migrasi fauna ikan endemik dan asli di
Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi (diolah dari Manangkalangi et al. 2014, 2020)



Secara fungsional, keragaman fauna ikan dapat dikelompokkan berdasarkan
trofiknya. Sebagian besar spesies ikan endemik dan asli di dua sungai ini termasuk
dalam kelompok trofik karnivora, yaitu sebesar 57,9% dan termasuk di dalamnya
adalah insektivora (21,05%) (Gambar 15-7A). Dominasi kelompok karnivora
merupakan ciri khas pada sistem sungai tropis (Allen et al. 2002). Kelompok
karnivora yang umumnya ditemukan pada sungai-sungai di beberapa pulau Indo-
Pasifik adalah Kuhlia spp. dan Anguilla spp., keduanya memiliki persebaran yang
luas di wilayah ini (Keith 2003, Keith et al. 2015 in Ebner et al. 2021). Khusus
untuk insektivora, salah satu contohnya adalah M. arfakensis (Manangkalangi et al.
2010) yang merupakan ikan endemik di wilayah ini. Makanan kelompok ini terdiri
atas insekta air dan darat, serta makroavertebrata bentik lainnya. Keberadaan
kelompok makanan ini sangat terkait erat dengan kondisi vegetasi riparia yang
berada di bagian tepi sungai maupun anak sungai sebagai habitatnya (misalnya
Leatemia et al. 2016); sedangkan spesies ikan asing yang ditemukan di dua lokasi
ini umumnya termasuk kelompok karnivora dan omnivora (Gambar 15-7B). Salah
satu spesies dalam kelompok ini adalah C. striata yang merupakan pemangsa yang
rakus (Allen et al. 2000). Dua spesies lainnya adalah insektivora, yaitu G. affinis
dan A. panchax (Manangkalangi et al. 2019). Keberadaan spesies ikan asing ini
yang berpotensi sebagai pesaing dan pemangsa terhadap ikan endemik dan ikan asli
(lihat subbab 15-3).

Keragaman dan persebaran fauna ikan di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi
dipengaruhi oleh ketinggian lokasi (Gambar 15-8) dan jarak lokasi dari laut
(Gambar 15-9). Keragaman ikan semakin menurun ke arah hulu sungai. Kondisi
penurunan keragaman fauna ikan ke arah hulu juga telah dilaporkan oleh Allen &
Renyaan (2000) di Sungai Wapoga-Papua. Hal ini sangat berkaitan dengan
kemampuan penetrasi ke arah hulu dari ikan-ikan di Sungai Nimbai dan Sungai
Aimasi (Tabel 15-3). Beberapa spesies, di antaranya anggota Famili Gobiidae,
Eleotridae, Melanotaeniidae, Rhyacichthyidae, Kuhliidae, dan Cyprinidae, mampu
menempati lokasi-lokasi di bagian hulu dua sungai ini yang beraliran lebih deras.
Bahkan penetrasi ke arah hulu dari beberapa spesies ini bisa lebih jauh lagi, seperti
yang dilaporkan oleh Allen & Renyaan (2000) pada S. semoni pada ketinggian 170
m dan 125 km dari permukaan laut, serta Sicyopterus spp. ditemukan pada lokasi
dengan ketinggian 1065 m dengan jarak 260 km dari permukaan laut.
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Gambar 15-7 Kelompok trofik fauna (atas) ikan endemik dan asli, serta (bawah) ikan asing
di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi (diolah dari Manangkalangi et al. 2014, 2020)
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Gambar 15-8 Keragaman dan persebaran spesies ikan di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi
berdasarkan ketinggian lokasi (diolah dari Manangkalangi et al. 2020). Angka di atas
diagram batang adalah jumlah total spesies.
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Gambar 15-9 Keragaman dan persebaran spesies ikan di Sungai Nimbai dan Sungai
Aimasi berdasarkan jarak lokasi dari laut (diolah dari Manangkalangi et al. 2020)

Kemampuan penetrasi ini juga tidak terlepas dari adaptasi bentuk tubuh spesies
ikan. Sebagai contoh, beberapa spesies anggota famili Eleotridae dan
Rhyacichthyidae (Gambar 15-4D-E, 15-10). Kedua kelompok ini memiliki bentuk
tubuh yang picak (pipih dorsoventral) (Keith 2002). Bentuk tubuh yang pipih
dorsoventral (picak) sangat berkaitan dengan ikan-ikan bentik yang menempati
habitat mikro dengan kondisi air yang mengalir deras (Webb 1984 1988). Bentuk
tubuh yang demikian akan mengurangi hambatan dan mengurangi kebutuhan energi
untuk mempertahankan posisi pada air yang mengalir cepat (Webb 1984, 1988).
Beberapa spesies ikan bentik ini juga menggunakan sirip dada yang berukuran besar
untuk menciptakan gaya angkat yang negatif, sehingga mendorongnya menyentuh
susbtrat untuk mencegah terbawa air yang mengalir deras ke arah hilir (Lujan &
Conway 2015). Selain bentuk tubuh yang pipih dorsoventral, menurut Lujan &
Conway (2015) bentuk tubuh pipih lateral (compres) dan bentuk seperti sidat
(anguilliform) juga mampu beradaptasi pada kondisi aliran air sungai yang cepat
(Gambar 15-4A, E-F, H). Bentuk tubuh pipih lateral yang ditemukan pada lokasi di
bagian hulu Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi yang memiliki kecepatan aliran
yang lebih tinggi di antaranya adalah M. arfakensis (Melanotaeniidae),
K. marginata (Kuhliidae) dan B. binotatus (Cyprinidae) (Gambar 15-4A, F, H).



Tabel 15-3 Penetrasi ke arah hulu dari ikan-ikan di Sungai Nimbai dan Sungai
Aimasi (diolah Manangkalangi et al. 2020)

Spesies Ketinggian maksimum  Jarak lokasi dari laut
P lokasi (m) (km)

M. arfakensis, E. fusca, S. cynocephalus,
A. grammepomus, K. marginata, R. guilberti,

dan B. binotatus* 195 32,9
B. segura, dan S. semoni 173 29,1
A. marmorata, A. ocellaris, dan C. batrachus* 161 28,8
B. gyrinoides, Schismatogobius sp., dan

O. niloticus* 154 27,9
A. panchax* 125 28,6
C. melinopterus, G. affinis*, dan M. albus* 103 26,7
Hypseleotris sp., Microphis sp., dan C.

striata* 74 22,7
Ambassis sp. dan A. testudineus* 57 18,8

Keterangan: *ikan asing
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Gambar 15-10 Bentuk tubuh picak (pipih dorsoventral) pada R. guilberti (Foto: E.
Manangkalangi, 2016).

Beberapa spesies di antaranya juga dilengkapi dengan organ khusus, misalnya
famili Gobiidae (Gambar 15-4B-C, 15-11) memiliki sirip perut yang termodifikasi
menjadi satu organ penghisap di badan ventral (ventral sucker) yang digunakan
untuk menempel pada substrat (Nelson et al. 2016). Organ penghisap di bagian



ventral ini, selain digunakan untuk bertahan agar tidak hanyut oleh aliran air, juga
adalah komponen yang sangat penting bagi performa spesies yang “memanjat”,
sehingga memungkinkannya untuk tetap melekat pada permukaan batuan vertikal,
bahkan ketika menghadapi aliran air yang deras (Schoenfuss & Blob 2003,
Schoenfuss et al. 2011) untuk kembali ke habitat di bagian hulu.

Gambar 15-11 Organ penghisap ventral (tanda panah) yang digunakan S. semoni untuk
menempel pada substrat vertikal (kaca akuarium) (Foto: E. Manangkalangi 2016).

Persebaran dan keragaman spesies ikan di dua sungai ini menggambarkan
kecenderungan berkaitan dengan klasifikasi sistem ordo sungai. Pada lokasi-lokasi
yang berada di bagian hulu (ordo yang lebih kecil) memiliki jumlah spesies yang
lebih sedikit dibandingkan lokasi yang berada di bagian ke arah hilir (ordo yang
lebih tinggi) (Tabel 15-4). Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang erat di antara ordo sungai dan kekayaan spesies ikan (Paller 1994,
Fairchild et al. 1998, Manangkalangi 2018). Gabungan dari beberapa anak sungai
(ordo yang lebih besar) akan meningkatkan lebar genangan dan volume aliran air
sehingga menyediakan habitat mikro yang lebih beragam dibandingkan anak sungai
di bagian hulu (ordo yang lebih kecil), dan kondisi ini berimplikasi pada keragaman
fauna ikan yang lebih tinggi (Guégan et al. 1988, Osborne & Wiley 1992, He et al.
2010). Selain habitat mikro yang bervariasi, segmen sungai pada tingkat ordo yang
lebih besar (yaitu, di bagian hilir) juga memiliki daerah tangkapan air yang lebih
luas. Pada area habitat yang lebih luas umumnya terdapat lebih banyak spesies
dibandingkan areal yang sempit (pola hubungan area dan spesies) (Angermeier &
Schlosser 1989, Han et al. 2008).



Tabel 15-4 Jumlah spesies di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi berdasarkan tingkat
ordo (diolah dari Manangkalangi et al. 2020)

Tingkat ordo Lokasi Jumlah spesies
Endemik & Asli Asing Total
Ordo 2 L1-L3 9,3 (6-11) 1,7 (1-3) 11 (7-14)
Ordo 3 L4, L8-L11 9,6 (5-15) 2,6 (1-6) 12,2 (6-17)
Ordo 4 L12 14 7 21

Keterangan: rata-rata jumlah spesies dan angka dalam tanda kurung adalah kisaran.

15.4 Konektivitas dan implikasi aktivitas antropogenik terhadap keragaman
dan persebaran fauna ikan

Konektivitas habitat merupakan faktor utama dalam membentuk komunitas di
sistem sungai (Vannote et al. 1980, Cote et al. 2009), walaupun pada suatu sistem
sungai juga terdapat berbagai penghalang alami, di antaranya air terjun, lereng yang
curam, dan gradien ketinggian (Oliveira & Bispo 2001) yang bisa menghambat
penyebaran spesies. Oleh karena itu, penghalang sungai berperan penting juga
dalam penyebaran dan kelimpahan ikan dan menyebabkan keterbatasan pergerakan
ikan, bergantung pada kemampuan masing-masing spesies untuk naik atau turun
dari penghalang. Beberapa spesies diadromus telah mengembangkan beberapa
adaptasi yang memungkinkannya melewati penghalang alami (McDowall 2010).
Sebagai contoh, ikan gobi yang amfidromus, memiliki sirip perut yang menyatu dan
membentuk cakram hisap, sehingga memungkinkannya untuk mendaki lereng
curam aliran air dan air terjun (Schoenfuss & Blob 2003, Schoenfuss et al. 2011);
sedangkan, spesies ikan diadromus yang tidak memiliki kemampuan “memanjat”,
akan memiliki persebaran yang terbatas pada sungai dengan ketinggian yang lebih
rendah (Holmquist et al. 1998).

Kondisi aliran sungai pada umumnya telah termodifikasi dan terdegradasi oleh
berbagai kegiatan antropogenik (Voérdsmarty et al. 2010, Grill et al. 2019), di
antaranya perubahan pola penggunaan lahan, perubahan aliran, pembuangan
limbah, dll. Kondisi ini juga terlihat di Sungai Nimbai dan Sungai Aimasi (Gambar
15-1). Sebagai contoh adalah perbedaan kondisi vegetasi riparia pada lokasi di
bagian hulu dan lokasi di bagian hilir. Pada bagian hulu masih ditemukan kondisi
vegetasi riparia primer, sedangkan di bagian tengah dan ke arah hilir kondisi
vegetasi riparia berupa sekunder dan terbuka berupa semak belukar dan padang
rumput (Lefaan et al. 2019, Sanda et al. 2019). Berkaitan dengan trofik, degradasi
kondisi riparia akan berimplikasi terhadap penurunan keragaman dan kelimpahan



fauna makroavertebrata (Leatemia et al. 2016), termasuk insekta air yang menjadi
makanan ikan di sistem sungai ini (Manangkalangi et al. 2010, 2019). Juga
keberadaan bendungan rendah (weir) untuk mengairi areal persawahan di Sungai
Aimasi (di antara L10 & L11, Gambar 15-12) juga menjadi penghalang persebaran
spesies ikan, dan selanjutnya berpengaruh terhadap keragaman fauna ikan. Kondisi
ini sangat berkaitan juga dengan parameter fisik dan kimiawi air sungai, yang
berbeda di antara lokasi di bagian hulu dan hilir. Pada lokasi di bagian hulu,
terutama ditemukan kelimpahan ikan endemik yang lebih tinggi; sedangkan
kelompok ikan asli ditemukan menyebar di semua lokasi, mulai dari bagian hulu
sampai hilir; dan kelompok ikan asing terutama ditemukan pada lokasi di bagian
saluran pembuangan limbah POME dan di bagian hilir (Manangkalangi et al. 2020).
Seperti yang telah banyak dilaporkan, bahwa ikan asing cenderung berhasil
berkembang pada kondisi aliran yang telah termodifikasi dan kondisi sungai yang
telah terdegradasi (misalnya, Meffe 1984, Moyle & Light 1996, Kennard et al.
2005, Casatti et al. 2009, Gido et al. 2013).

Beberapa contoh berikut menggambarkan pengaruh faktor fisik, kimiawi dan
biologis terhadap keberadaan fauna ikan endemik dan asli di Sungai Nimbai dan
Sungai Aimasi. Salah satu faktor fisik yang membatasi keberadaan ikan endemik di
bagian hilir adalah kekeruhan yang lebih tinggi. Pada kondisi dengan tingkat
kekeruhan yang lebih tinggi akan menyebabkan menurunnya efektivitas ikan ini
dalam mencari makan (Manangkalangi et al. 2017). Selain itu, kondisi riparia yang
terbuka di lokasi ini akan menyebabkan meningkatkannya suhu air dan menurunnya
konsentrasi oksigen terlarut dalam air, sehingga membatasi keberadaan spesies ikan
ini (Manangkalangi et al. 2014, 2020). Demikian juga keberadaan limbah POME
yang dibuang ke sistem Sungai Nimbai akan menyebabkan penurunan nilai pH air
dan konsentrasi oksigen terlarut dalam aliran air. Pada lokasi ini, ditemukan
keragaman jenis yang lebih rendah dan terutama didominasi oleh kelompok ikan
asing yang mampu menolerasi kondisi yang demikian (Gambar 15-8 & 15-9). Selain
itu juga adalah faktor biologis, yaitu keberadaan ikan asing yang mendominasi lokasi
di bagian hilir akan berimplikasi terhadap persaingan sumber daya makanan, dan
bahkan berpotensi sebagai pemagsa terhadap ikan endemik dan asli (Manangkalangi
& Kaliele 2011, Manangkalangi et al. 2019). Keberadaan ikan asing (terutama yang
invasif), bisa menyebabkan penurunan atau bahkan kepunahan lokal populasi ikan
asli seperti yang telah dilaporkan di beberapa lokasi lainnya (Caiola & Sostoa 2005,
Woodford et al. 2005, Hermoso et al. 2011). Beberapa kondisi ini akan berimplikasi
terhadap penurunan keragaman dan persebaran fauna ikan di sungai.
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Gambar 15-12  Kiri, bendungan rendah (weir) dan kan aluran irigasi untuk mengairi
areal persawahan di Sungai Aimasi (Foto: E. Manangkalangi 2017)

15.5 Penutup

Informasi mengenai keragaman dan persebaran fauna ikan pada perairan sungai
di Papua masih sangat terbatas. Padahal, ada spesies ikan di wilayah ini yang
memiliki daerah persebaran terbatas (endemik). Karena itu, informasi tentang
kumpulan fauna ikan di sungai bersama dengan data tentang parameter
lingkungannya menjadi sangat penting untuk membantu memahami faktor-faktor
yang memengaruhi keragaman dan pola sebarannya, baik pada lokasi yang masih
alami maupun yang telah terdampak dari aktivitas antropogenik. Ketersediaan
informasi ini memiliki implikasi dalam upaya konservasi fauna ikan, khususnya
yang endemik.
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